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Abstrak: Good Corporate Governance merupakan proses untuk meningkatkan kinerja perusahaan.Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh Good Corporate Governance (Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit dan Komite 

Pemantau Risiko) terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional tahun 2014-2018. Metode pengambilan sampel 

menggunakan purposivesampling, yaitu menggunakan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu. Sampel yang digunakan 

adalah 66 Bank Umum Konvensional. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian uji secara parsial menunjukan bahwa Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, 

Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Komite Audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan dan Komite Pemantau Risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dan uji 

simultan menunjukan bahwa Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko secara bersama-

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

 

Kata Kunci: Tata Kelola Perusahaan yang baik, Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, Komite Pemantau Risiko 

 

Abstract: Good Corporate Governance is a process to improve company performance. This study aims to find out the 

influences of Good Corporate Governance (Board of Commissioners, Board of Directors, Audit Committee and Risk 

Oversight Committee) on the Financial Performance at Commercial Banks in 2014-2018. The sampling method uses 

purposive sampling, which uses samples with certain criteria. The sample used was 66 Commercial Banks. The data analysis 

method used is multiple linear regression analysis. The results of the partial test show that the Board of Commissioners has 

no significant effect on Financial Performance, the Board of Directors has no significant effect on Financial Performance, 

the Audit Committee has no significant effect on Financial Performance and the Risk Oversight Committee has no significant 

effect on Financial Performance. And the simultaneous test shows that the Board of Commissioners, the Board of 

Commissioners, the Audit Committee and the Risk Oversight Committee together have no significant effect on financial 

performance. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Board of Commissioners, Board of Directors, Audit Committee, Risk Oversight 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Era globalisasi sangat membawa dampak terhadap segala aspek, banyak perusahaan berlomba-lomba 

untuk meningkatkan kualitas perusahaan guna mengikuti perkembangan pada era sekarang ini, termasuk juga 

industri perbankan. Pada era ini persaingan di dunia perbankan semakin ketat. Hal ini disebabkan karena 

banyaknya bank yang beroperasi di Indonesia dan masyarakat yang semakin selektif dalam memilih bank. 

Tingginya persaingan akan meningkatkan risiko yang dihadapi oleh bank. Untuk menghadapi persaingan, bank 

harus dapat menjaga kinerjanya. 

Bank yang tidak mampu mengembalikan kredit dan uang nasabah menunjukan bahwa kinerja bank buruk. 

Hal ini tentu akan berdampak pada hilangnya kepercayaan masyarakat untuk menggunakan jasa bank yang 

berkinerja buruk. Selain itu kinerja bank yang buruk juga tentunya akan berpengaruh pada investor. Investor akan 

memilih bank yang kinerjanya baik agar saham yang mereka tanamkan mempunyai return yang baik. Bank yang 

kinerjanya buruk akan sulit untuk mendapatkan dana dan akan kehilangan kepercayaan dari masyarakat. Kinerja 

bank dalam skala nasional pernah terjadi penurunan pada tahun 1997-1998 yang salah satunya disebabkan oleh 

manajemen bank yang tidak baik. Sedangkan pada tahun 2014 – 2018 kinerja bank konvensional dapat di lihat 

seperti pada tabel berikut : 

 

KET 2014 2015 2016 2017 2018 

Dewan 

Komisaris 
283 285 287 294 290 

Dewan 

Direksi 
391 388 399 393 394 

Komite 

Audit 
255 248 252 241 246 

Komite 

Pemantau 

Risiko 

262 259 264 271 273 

Return On 

Asset (ROA) 
2.85 2.32 2.23 2.75 2.64 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia dalam OJK 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat di ketahui kinerja perbankan konvensional dari 2014 – 2018 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014 Dewan Komisaris berjumlah 283 orang, Dewan Direksi berjumlah 391 

orang, Komite Audit berjumlah 255 orang, Komite Pemantau Risiko berjumlah 262 orang dan ROA sebesar 

2.85%. Pada tahun 2015 Dewan Komisaris mengalami kenaikan menjadi 285 orang, Dewan Direksi mengalami 

penurunan menjadi 388 orang, Komite Audit mengalami penurunan menjadi 248 orang, Komite Pemantau Risiko 

mengalami penurunan menjadi 259 orang dan ROA juga mengalami penurunan menjadi 2.32%. %. Pada tahun 

2016 Dewan Komisaris mengalami kenaikan menjadi 287 orang, Dewan Direksi mengalami kenaikan menjadi 

399 orang, Komite Audit mengalami kenaikan menjadi 252 orang, Komite Pemantau Risiko mengalami kenaikan 

menjadi 264 orang dan ROA tetap mengalami penurunan menjadi 2.23%. %. Pada tahun 2017 Dewan Komisaris 

terus mengalami kenaikan menjadi 294 orang, Dewan Direksi mengalami penurunan menjadi 393 orang, Komite 

Audit mengalami penurunan menjadi 241 orang, Komite Pemantau Risiko mengalami kenaikan menjadi 271 

orang dan ROA mengalami kenaikan menjadi 2.75%. %. Pada tahun 2018 Dewan Komisaris mengalami 

penurunan menjadi 290 orang, Dewan Direksi mengalami kenaikan menjadi 394 orang, Komite Audit mengalami 

kenaikan menjadi 246 orang, Komite Pemantau Risiko mengalami kenaikan menjadi 273 orang dan ROA 

mengalami penurunan menjadi 2.64%. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian 

“Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional Tahun 2014-

2018”. 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh: 

1. Dewan Komisaris terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional 

2. Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional 
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3. Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional 

4. Komite Pemantau Risiko terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional 

5. Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, Komite Pemantau Risiko terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Konvensional 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris merupakan salah satu fungsi kontrol yang terdapat dalam suatu perusahaan. Fungsi 

kontrol yang dilakukan oleh Dewan Komisaris merupakan salah satu bentuk praktis dari teori agensi. Di dalam 

suatu perusahaan, Dewan Komisaris mewakili mekanisme internal utama untuk melaksanakan fungsi pengawasan 

dari principal dan mengontrol perilaku oportunis manajemen. Dewan Komisaris menjembatani kepentingan 

principal dan manajer di dalam perusahaan. 

 

Dewan Direksi 

Dewan Direksi merupakan seseorang yang memutuskan atau biasanya memberi keputusan, bersama-sama 

dengan anggota dewan direksi lainnya dalam menentukan tindakan-tindakan yang diperlukan. Dewan Direksi 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan kebijakan dan strategi yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris, 

pemeliharaan suatu struktur organisasi, dan memastikan bahwa pendelegasian wewenang berjalan secara efektif. 

 

Komite Audit 

Komite Audit adalah komite yang bekerja secara profesional dan independen yang di bentuk oleh Dewan 

Komisaris dan dengan demikian, tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi Dewan Komisaris (atau 

dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses pelaporan keuangan, manajemen 

risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate governance di perusahaan-perusahaan. 

 

Komite Pemantau Risiko 

Komite Pemantau Risiko adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan 

Komisaris dalam usaha mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris terkait penerapan 

dan pengawasan manajemen risiko pada perusahaan. Pada beberapa jenis usaha di Indonesia, seperti perbankan 

dan lembaga pembiayaan ekspor Indonesia (LPEI), keberadaan Komite Pemantau Risiko dalam struktur 

organisasi telah diwajibkan berdasarkan beragam peraturan yang ditetapkan pihak regulator terkait. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan patokan utama untuk mengukur baik atau tidaknya kinerja perusahaan, hal 

tersebut dapat dilihat dari laporan keuangannya. Mengukur kinerja keuangan dapat diketahui melalui dua sisi 

yaitu sisi internal perusahaan dengan melihat laporan keuangan dan sisi eksternal perusahaan yaitu nilai 

perusahaan dengan cara menghitung kinerja keuangan perusahaan. 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian Putri Yuliana Tauke., Sri Murni., Joy E Tulung (2017) dalam penelitian yang berjudul 

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap nilai perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di BEI Tahun 

2012-2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independent berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap nilai 

perusahaan, struktur modal mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, profitabilitas 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, likuiditas mempunyai pengaruh tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Perusahaan real estate dan property harus memperhatikan ukuran 

perusahaan, struktur modal, profitabilitas dan likuiditas agar perusahaan dapat berkembang dan meningkatkan 

nilai perusahaan. 

Sarafina (2017) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan (Studi pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2015). Hasil pengujian hipotesis pertama diketahui F.sig α (0,000) < 0,05 menunjukkan 

ada pengaruh signifikan secara simultan dari variabel Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit terhadap 

Kinerja Keuangan. Hasil pengujian hipotesis kedua diketahui F.sig α (0,000) < 0,05 menunjukkan ada pengaruh 

signifikan secara simultan dari variabel Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit terhadap Nilai 
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Perusahaan. Secara parsial masingmasing variable Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan dan Nilai Perusahaan. Nilai Adjusted R Square Good Corporate Governance terhadap Kinerja 

Keuangan adalah sebesar 40,2% sedangkan 59,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. Nilai Adjusted R Square Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan adalah sebesar 

51,8% sedangkan 48,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Hendratni (2018) dalam penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap kinerja keuangan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat dibuat saran sebagai berikut : Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, kondisi ini terjadi karena dengan banyaknya jumlah anggota dewan komisaris, maka pengawasan 

terhadap dewan direksi menjadi jauh lebih baik, nasehat dan masukan untuk dewan direksi pun menjadi lebih 

banyak. Sehingga kinerja dari manajemen menjadi lebih baik dan berimbas pula pada meningkatnya kinerja 

perusahaan. Dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sebab dewan direksi sebagai manajemen 

senantiasa memiliki keinginan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Kepemilikan Insitusional berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. Dewan 

komisaris independen yang diukur dengan komposisi dewan komisaris independen terhadap komposisi dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sebab jumlah dewan komisaris independen pada 

perusahaan sampel rata-rata sudah tinggi, sehingga kurang mempengaruhi kinerja perusahaan. Ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, hal ini terjadi ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan 

melihat seberapa besar asset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Aset yang dimiliki perusahaan ini 

menggambarkan hak dan kewajiban serta permodalan perusahaan, sehingga dengan modal yang besar, 

memungkinkan perusahaan dapat bekerja dengan baik dan kinerja perusahaan semakin meningkat. 

 

Model Penelitian 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Kajian Teori dan Kajian Empirik, 2020 

 

H1:  Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

H2:  Dewan Direksi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

H3:  Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

H4:  Komite Pemantau Risiko berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

H5:  Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, Komite Pemantau Risiko berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 

mengetahui Good Corporate Governance berpengaruh pada kinerja keuangan. Menurut Sugiyono (2013: 13) 

Dewan Komisaris 

Komite Pemantau 

Risiko 

Komite Audit 

Dewan Direksi 
Kinerja Keuangan 

(ROA) 
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penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variable 

atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 

 

Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Bank Konvensional di Indonesia tahun 2014 - 2018 yang 

terdaftar di OJK berjumlah 115 bank. Pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana umumnya 

disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. Maka peneliti mengambil kriteria sebagai berikut: 

1.  Bank Konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

2.  Bank Konvensional yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan untuk periode yang berakhir 31 

Desember 2014 – 31 Desember 2018.  

3.  Bank Konvensional yang memiliki minimal 3 orang di setiap indikator GCG (Dewan Komisaris, Dewan 

Direksi, Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko). 

4.  Memiliki kelengkapan informasi yang di butuhkan dalam keperluan penelitian. 

 

 Jadi dengan kriteria di atas, sampel dalam penelitian ini adalah 66 bank konvensional di Indonesia tahun 

2014 -2018. 

 

Jenis Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang di peroleh peneliti secara 

tidak langsung, melalui media perantara yaitu melalui setiap laporan yang di keluarkan perusahaan berupa laporan 

keuangan dan hasil-hasil penelitian. Sumber data dari penelitian ini diambil dari laporan keuangan masing- masing 

perusahaan dalam tahun 2014-2018 dan sumber lainnya yang berhubungan dengan data yang peneliti butuhkan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang di gunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka. 

Teknik-teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah Teknik kepustakaan (library research). Penelitian ini 

dilakukan dengan cara penelaahan buku- buku, artikel, jurnal, text book, situs internet dan sumber-sumber 

lainnya yang relevan dengan masalah yang di angkat. 

 

Teknik Analisis 

Dalam penelitian ini, data diolah menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) Versi 23.0. 

Metode analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan melakukan pengujian asumsi 

klasik terlebih dahulu. Pengujian dilakukan untuk menguji apakah data dalam penelitian ini terdistribusi normal 

dan tidak memiliki gejala multikoliniearitas, serta gejala heteroskedastisitas. Metode analisis regresi linier 

berganda dinilai dari uji t, dan uji F dan koefisien determinasi. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh signifikan antara variabel bebas (variable independen) terhadap variabel terikat (variabel dependen). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk pengaruh Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit dan Komite 

Pemantau Resiko Terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan perbankan di Indonesia Periode 2014 - 2018. 

Adapun persamaan regresi berganda yang digunakan adalah: Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 1 di bawah dapat dilihat bahwa data yang ada tersebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal pada grafik histogram, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pola distribusi normal. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dari Grafik P-P Plot, model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar 2. Grafik P-Plot 

Sumber: Data olahan SPSS 23, 2020 

 

Uji Heterokedasitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Scatterplot 

Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2020 

 
Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa tidak ada pola yang yang jelas serta titik-titik tersebut menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Melihat hasil pada Tabel 2 hasil perhitungan Tolerance menunjukkan bahwa variabel independen 

memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari variabel independen juga 

menunjukkan hal serupa yaitu tidak adanya nilai VIF lebih dari 10, Berdasarkan hasil perhitungan nilai Tolerance 

dan VIF dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independent dalam model regresi. 
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Uji Analisis Linear Berganda 

Persamaan Regresi Y = 1.253 + 0.094 + 0.061 - 0.064 – 0.098 + e 

Dari persamaan regresi linier berganda di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Konstanta dari persamaan regresi linier berganda adalah 1.253 Hal ini menjelaskan bahwa jika Dewan Direksi, 

Komite Audit dan Komite Pemantau Resiko nilainya adalah 0 (nol), maka Return On Asset adalah sebesar 

1.253. 

2. Koefisien regresi untuk variabel Dewan Komisaris adalah sebesar 0.094 dan bertanda positif, hal ini 

menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu satuan pada Dewan Komisaris sementara Dewan Direksi, 

Komite Audit dan Komite Pemantau Resiko diasumsikan tetap, maka besarnya ROA akan mengalami 

3. Perubahan yakni kenaikkan sebesar 0.094. 

4. Koefisien regresi untuk variabel Dewan Direksi adalah sebesar 0.061 dan bertanda positif, hal ini menjelaskan 

bahwa setiap perubahan sebesar satu satuan pada Dewan Direksi sementara Dewan Komisaris, Komite Audit 

dan Komite Pemantau Resiko diasumsikan tetap, maka besarnya ROA akan mengalami perubahan yakni 

kenaikkan sebesar 0.061. 

5. Koefisien regresi untuk variabel Komite Audit adalah sebesar 0.064 dan bertanda negatif, hal ini menjelaskan 

bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada Komite Audit sementara Dewan Komisaris, Dewan Direksi 

dan Komite Pemantau Risiko diasumsikan tetap, maka besarnya ROA akan mengalami perubahan yakni 

penurunan sebesar 0.064. 

6. Koefisien regresi untuk variabel Komite Pemantau Risiko adalah sebesar 0.098 dan bertanda negatif, hal ini 

menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu satuan pada Komite Pemantau Risiko sementara Dewan 

Komisaris, Dewan Direksi dan Komite Audit diasumsikan tetap, maka besarnya ROA akan mengalami 

perubahan yakni penurunan sebesar 0.098. 

 
Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial)  

Berdasarkan tabel 2 hasil pengujian Dewan Komisaris menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 0.886 

dan taraf signifikansi sebesar 0.376. Dapat di simpulkan bahwa 0.376 > 0.05 yang dimana hipotesis (H1) 

penelitian di tolak. Dewan Direksi menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 0.870 dan taraf signifikansi sebesar 

0.385. Dapat di simpulkan bahwa 0.385 > 0.05 yang dimana hipotesis (H2) penelitian di tolak. Komite Audit 

menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -0.433 dan taraf signifikansi sebesar 0.665. Dapat di simpulkan bahwa 

0.665 > 0.05 yang dimana hipotesis (H3) penelitian di tolak. Komite Pemantau Risiko menunjukan bahwa nilai t 

hitung sebesar -0.754 dan taraf signifikansi sebesar 0.376. Dapat di simpulkan bahwa 0.376 > 0.05 yang dimana 

hipotesis (H4) penelitian di tolak. 
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Uji Hipotesis 

Tabel 3. Uji Statistik F 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil analisis menghasilkan nilai Fhitung sebesar 0.261 sementara Ftabel 

sebesar 2.41 ini berarti nilai Fhitung < Ftabel. Hal ini menjelaskan bahwa dalam penelitian ini variabel Dewan 

Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit dan Komite Pemantau Resiko secara bersama-sama/simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA. 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 maka dapat diketahui nilai R2 yang dihasilkan sebesar 0.024 atau 1,6%. Angka ini 

menjelaskan bahwa ROA pada Sektor Perbankan di Indonesia dipengaruhi oleh faktor Dewan Komisaris (X1), 

Dewan Direksi (X2), Komit Audit (X3), Komite Pemantau Risiko (X4) sebanyak 1,6%, sedangkan sisanya 

sebesar 98,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 0.886 dan taraf signifikansi sebesar 

0.376. Dapat di simpulkan bahwa 0.376 > 0.05 yang dimana hipotesis (H1) penelitian di tolak. Hasil dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Dewan Komisaris tidak berpengaruh signigfikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menunjukan bahwa banyak atau sedikitnya Dewan Komisaris tidak akan secara langsung 

mempengaruhi baik atau tidaknya kinerja keuangan. Terbukti dalam penelitian ini bahwa kuantitas atau jumlah 

dari Dewan Komisaris tidak mempengaruhi kinerja keuangan maka perusahaan harus lebih memperhatikan 

kualitas seperti kompetensi, skill dan profesionalitas yang di miliki setiap Dewan Komisaris. 

 

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 0.870dan taraf signifikansi sebesar 

0.385. Dapat di simpulkan bahwa 0.385 > 0.05 yangdimana hipotesis (H2) penelitian di tolak. Hasil dalam 
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penelitian ini menunjukanbahwa secara parsial Dewan Direksi tidak berpengaruh signigfikan terhadap 

kinerjakeuangan. Hal ini menunjukan bahwa banyak atau sedikitnya Dewan Direksi tidakakan secara langsung 

mempengaruhi baik atau tidaknya kinerja keuangan. Terbuktidalam penelitian ini bahwa kuantitas atau jumlah 

dari Dewan Direksi tidakmempengaruhi kinerja keuangan maka perusahaan harus lebih memperhatikan 

kualitasseperti kompetensi, skill dan profesionalitas yang di miliki setiap Dewan Direksi. 

Pengaruh Komite Audit Terhadap ROA 

 Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -0.433 dan taraf signifikansi sebesar 

0.665. Dapat di simpulkan bahwa 0.665 > 0.05 yang dimana hipotesis (H3) penelitian di tolak. Hasil dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Komite Audit tidak berpengaruh signigfikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini menunjukan bahwa banyak atau sedikitnya Komite Audit tidak akan secara langsung 

mempengaruhi baik atau tidaknya kinerja keuangan. Terbukti dalam penelitian ini bahwa kuantitas atau jumlah 

dari Komite Audit tidak mempengaruhi kinerja keuangan maka perusahaan harus lebih memperhatikan kualitas 

seperti kompetensi, skill dan profesionalitas yang di miliki setiap Komite Audit 

 

Pengaruh Komite Pemantau Risiko Terhadap ROA 

 Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -0.754dan taraf signifikansi sebesar 

0.376. Dapat di simpulkan bahwa 0.376 > 0.05 yang dimana hipotesis (H4) penelitian di tolak. Hasil dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Komite Pemantau Risiko tidak berpengaruh signigfikan terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini menunjukan bahwa banyak atau sedikitnya jumlah Komite Pemantau Risiko tidak akan 

secara langsung mempengaruhi baik atau tidaknya kinerja keuangan. Terbukti dalam penelitian ini bahwa 

kuantitas atau jumlah dari Komite Pemantau Risiko tidak mempengaruhi kinerja keuangan maka perusahaan harus 

lebih memperhatikan kualitas seperti kompetensi, skill dan profesionalitas yang di miliki setiap Komite Pemantau 

Risiko. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesempatan 

1. Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Komite Pemantau Risiko secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Konvensional di Indonesia. Hal ini di 

tunjukan oleh nilai Fhitung sebesar 0.261 sementara Ftabel sebesar 2.41 dan angka signifikansi lebih besar 

dari = 0,05, yaitu sebesar 1.324 > 0.05, serta hasil uji koefisien determinasi yang menunjukan bahwa Dewan 

Komisaris (X1), Dewan Direksi (X2), Komite Audit (X3) dan Komite Pemantau Risiko (X4) sebanyak 1,6% 

sedangkan sisanya sebesar 98,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain atau variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

2. Dewan Komisaris tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum 

Konvensional di Indonesia. Hal ini di tunjukan oleh nilai t hitung sebesar 0.886 < t tabel sebesar 1.97190 dan 

taraf signifikansi lebih besar dari = 0.05 yaitu sebesar 0.376 

3. Dewan Direksi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum 

Konvensional di Indonesia. Hal ini di tunjukan oleh nilai t hitung sebesar 0.870 < 1.97190 t tabel dan taraf 

signifikansi lebih kecil dari = 0.05 yaitu sebesar 0.385. 

4. Komite Audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum 

Konvensional di Indonesia. Hal ini di tunjukan oleh nilai t hitung sebesar -0.433 < 1.97190 t tabel dan taraf 

signifikansi lebih besar dari = 0.05 yaitu sebesar 0.665. 

5. Komite Pemantau Risiko tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank 

Umum Konvensional di Indonesia. Hal ini di tunjukan oleh nilai t hitung sebesar -0.754 < 1.97190 t tabel dan 

taraf signifikansi lebih besar dari = 0.05 yaitu sebesar 0.452 

 

Saran 

Untuk meningkatkan kinerja perbankan berkaitan dengan mekanisme Good Corporate Governance 

(GCG), diharapkan tidak hanya memperhatikan ukuran seberapa banyak kuantitas Dewan Komisaris, Dewan 

Direksi, Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko tetapi juga memperhatikan kompetensi dan profesionalyang 

dimiliki sesuai dengan bidang keahlian. 
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